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Abstract

This gudy aimed to desribe the parties ilvdvad in the menagaret o wete
resourcesin Sumberawan, Singosari, Malang. This study used a qualitative approach
this Data dletion tedniques usad in this gudy is asrves nini and indgath
ineviensd faur key nfarmen. This gudy also usad thedoumant to supderant
thedsta aleted thraudh dosnvetion and interviensin dgth. Theresitsd this
sudy praducad thefdloning findings firg, theussr weter resouress are sperated
into two categories, namely non-commercial users and commercial. Commercial users
tend to expand and ignore those non-commercial which is actually more right to use
water resources. Second, water resource userstend to ignore their obligations so that
thresten theavailablity d wete rexourcess presat and future Third, reglation
of water resource management not yet fully available, allowing multiple parties get
around these regulations.

LATAR BELAKANG

Air merupakan sumber daya alam penting bagi kehidupan manusia. Tidak
salah kalau ada yang menyebut setetes air adalah sumber kehidupan
(Admawirya, 2002). Namun sejak beberapa dasawarsa terakhir ini keberadaan
air sebagai suatu sumberdaya sudah mencapai titik kritis yang mengkhawatirkan
banyak orang karena akan sangat mempengaruhi hidup dan kehidupan manusia
sdanjutnya. Kerawanan telah terjadi tidak hanya ditinjau dari sudut pandang
ketimpangan antara jumlah ketersediaan yang semakin tak sepadan dengan
kebutuhan sga, tetapi kerawanan juga terjadi di sdluruh dimens keberadaan
ar itu sendiri. Kerawanan itu terjadi puladari sudut mutu, tempora maupun
spasial.

Permasdahan sumberdaya ar menjadi semakin berkembang kegagaan
pemerintah masa lalu untuk mewujudkan tujuan pembangunan telah
menimbulkan efek dan dampak negatif yang sangat luas daam hidup dan
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kehidupan manusia Indonesia. K etaksepadanan pengelolaan hulu dan hilir sungai
telah menyebabkan kemunduran kondisi Daerah Aliran Sungai (Iskandar, 2003).
Kemunduran kondis juga disebabkan oleh pemanfaatan air tanah secara
berlebihan sehingga menyebabkan terjadinya penurunan jumlah air tanah,
meningkatnyaintrusi air laut dan amblesan tanah. Pembahasan kelangkaan air
sangat terkait dengan supla ar dan permintaan air.

Sejaan dengan nafas UU No 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah juga
terjadi desentraisas pengelolaan sumberdayaar. Terdapat tiga manfaat yang
umumnya diharapkan dari penyelenggaraan otonomi daerah melalui
desentralisas : Pertama, prakarsa dan kreativitas daerah dapat |ebih berkembang
sehingga masdah dan tantangan yang muncul di daerah depat lebih mudah
dan cepat diatasi ; Kedua, beban persoalan dapat Iebih dibagi antara pemerintah
pusat dan daerah sehingga memungkinkan kesempaan yang lebih luas bagi
pusat untuk memusatkan perhatian pada masaah-masalah yang bersifat
strategis, dan Ketiga, membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi masyarakat
di tingkat loka dan daerah sehingga mampu meningkatkan rasa keadilan dan
tanggung jawab bersama ddam penyelenggaraan kehidupan bernegara

Pengalaman dalam mengupayakan otonomi daerah selama ini
menunjukkan dotnya proses yang berlangsung guna mewujudkan otonomi
daerah itu sendiri. Kondis menimbulkan berbagal permasaahan. Pendlitian
berusaha menjawab beberapa permasdahan: 1). Sagpa sga pihak-pihak yang
terkait dengan keberadaan sumber air Sumberawan di Desa Toyomarto
Kecamatan Singosari?: 2). Peran apa sgja yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait
ini dalam hubungannya dengan manajemen sumberdaya air?; dan 3). Bagaimana
dampak kelangkaan sumberdaya air, yang dicerminkan menurunnya debit, air
terhadap prilaku pihak-pihak yang terkait dengan sumber air Sumberawan di
Desa Toyomarto Kecamatan Sngosari ini?

KAJAN PUSTAKA: MODEL EKONOMI NEO-KLASIK VS MODEL
EKONOMI EKOLOGIS

Dadam ekonomi neo-klasik diasumsikan sumberdayaaam dianggap sama
dengan faktor produksi lainnya, sehingga dalam proses maksimalisasi
ekternditas dianggap sama dengan nol. Dengan mengacu hukum kekkekaan
massa dan hukum termodinamika |1 (kekekdan energi), maka sdain terjadi
penggunaan yang dikehendaki makajugaterjadi sissan atau tidak dikehendaki.
Hukum kekekdan massa menyatakan bahwa jumlah massa sebelum sama
dengan jumlah massa sesudah resks. Jdi ddam tranformas faktor produks
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menjadi produksi pasti diikuti sejumlah limbah tertentu. Demikian juga halnya
dengan proses konsumsi, hasil produksi sebagian besar dikonsumsi dan terdapat
ssaan. Hukum kekekdan energi menjelaskan tidak ada sisem yang efesien,
sehinggasdain terjadi energi yang terpaka jugaterdapat energi yang terbuang
atau limbah. Ddam ekonomi neo klasik pengaruh limbah atau sisaan dianggap
sama dengan nol (Tietenberg, 1998). Ekonomi ekologis yang mensintesakan
ilmu ekonomi neo-Mdthusian, Neo-klasik dan ilmu ekonomi Neo Marxist
menganggep perlu peninjauan kembdi asums  lingkungan sebagai faktor
produkdi yang dicerminkan dengan biaya ekstraks atau sama dengan faktor
produksi lainnya (Prugh,1995).

Perbedaan pola pandang mengenai sumberdaya lingkungan, menyebabkan
para digma berpikir juga berbeda . pemikiran ekonomi neo klasik yang
mengabaikan pengaruh eksternalitas cenderung menghasikan perilaku
industriawan bersifat socid trgp yang meniadakan eksternditas yang tidak
menguntungkan dan hanya bersedia mengeuarkan biaya produks langsung
sga. Biaya untuk mempertahankan dan memperbaki kuditas lingkungan
diangap sebaga biaya eksternd dibebankan kepada masyarakat. K dangkaan
sumberdaya dicerminkan dengan scarcity rent. Sebaiknya ekonomi ekologis
menganggap bahwa diran sumberdaya bersifat dinamis dan terjadi proses
trasformas sumberdaya. Sumberdayadam dianggap ebaga kumpulan segaa
sesuatu yang dapat menghasilkan diran barang-barang dan jasasjasa yang
beguna. Sumberdaya alam mempunyai fungsi regulasi, fungs ruang dan media
tumbuh, fungs produks dan fungs informas. Model pemikiran ekonomi
neo-klasik dan ekonomi ekologis ini dgpat dijelaskan sebaga berikut:

Model Ekonomi Neo-klasik. Dalam model ekonomi neo-klasik
sumberdaya aam diperlakukan sebagai faktor produksi lainnya. Tingkat ekstrasi
sumberdaya didasarkan padavauas cadangan sumberdayayang dicerminkan
pada pasar sumberdaya dam. Hubungan sebab akibat mekanisme struturd
yang menjelaskan pembentukan harga neto dan tingkat konsumsi sumberdaya
menurut Ekonmi neo-klask dapat dilihat pada Gambar 1.

Ddam mode ini diasumsikan terdapat kemanpuan teknologi yang tidak
terbatas dimasa mendatang untuk menggunakan sumberdaya aam dan
penawaran sumberdaya dam tidak terbatasdadam modd ini eksploitas dan
penggunan sumberdaya dam didasarkan padaprinsp maksimdisas nilai neto
sekarang (NPV), dengan menggunakan teknologi yang ada saet ini. Ddam
menentukan nila neto sekarang ini di gunakan faktor disconto utiliti masa
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mendatang. Tingkat disconto dikaitkan dengan biaya produks dan tingkat
bunga dengan harga neto sumberdaya Lebih lanjut, harga neto sumberdaya
dipertimbangkan harga kelangkaan dan produksi penyokong (badksap
production). Untuk sumberdaya tertentu nilai neto sumber daya juga ditentukan
produks penyokong dan tingkat konsums sumberdaya (Sasmojo,1994).
Gambar 1. Hubungan sebab akibat mekanisme sruktural yang menjelaskan

pembentukan harga neto dan tingkat konsumsi sumber daya menurut Ekonomi
Neo-klasik.
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Sumber : Sasmojo, 1994.p.52.
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Ddam modd ekonomi neo-klasik ini di abaikan mengena kemagjuan
teknologi yang dianggap sebagi sdlah satu komponen utamauntuk menjelaskan
dampak aktivitas ekonomi terhadap sumberdaya lingkungan. Salah satu
rumusan penting dalam menjelaskan dampak aktivitas ekonomi terhadap
sumberdaya lingkungan ini dinyatakan dengan

Dampak = Jumlah penduduk X kekayaan X teknologi

Rumusan di atas menjelaskan bahwa untuk mengurangi dampak dapat
dilakukan dengan beberapa cara, misalnya mengurangi pertumbuhan penduduk,
mengurangi konsums sumberdaya dam atau menggunakan teknologi hemat
pemakaian sumberdaya dam. Jadi model ekonomi neo-klasik cenderung
memeksmalisas keuntungan aau memaksimalisas utiliti serta mengabaikan
faktor lingkungan yang bersifat dinamis (Prugh, 1995).

Keseimbangan Produsen menurut ekonomi Neo-klasik. Dengan
menganggap bahwasumberdayaar samadengan faktor produs lannya maka
keseimbangan produsen dapat dijelaskan dengan Gambar 2.

Gambar 2. Keseimbangan pasar dan keseimbanga per usahaan menur ut
Ekonomi Neo-klasik.

HagaP HagaP MC
E
P* P*
0 Q* output pasar 0 Q* output firm

Sumber : Case and Fair, 1996.p.405

Dengan asumsi produsen bekerja pada pasar persaingan dan berorientasi
memaksimal kan keuntungan, maka keseimbangan produsen tercapai pada saat
P=MR+MC. Keseimbanga pasar (market clering) tercgpa pada harga dan
jumlah keseimbangan masing-masing sebesar P* dan Q*. perusshaan yang
beroperasi pada struktur pasar persaingan bertindak sebagai price taker, yaitu
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menerima sebesar harga yang berlaku di pasar. Dengan katalain perusahaan
secara individud tidak mampu mengubah harga yang berlaku di pasar dan
penerimaan marjind (MR) samadengan harga (P) yang berlaku di pasar. Pada
gambar di atas, kessimbangan produsen terjadudi di titik E yaitu dengan
memproduks output sebanyak g* unit.

Model Ekonomi Ekologis Sumberdaya dam daam model ekonomi
ekologis dianggap sebaga kumpulan segda sesuatu yang dapat menghasilkan
diran barang-barang dan jasajasa yang berguna Sumberdaya ini bervarias
ada yang dapat diperbarui, tidak dapat diperbarui dan konbinas diantara
keduanya (Prugh, 1995). Dengan macam sumberdaya yang demikian ini, maka
penggunaan sumberdayasangat ditentukan macam sumberdayadam tersebut.

Gambar 3. Aliran sumberdaya alam dinamis dan prosestranformasi pada model
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Tingkat relasifilasi (3) 4

Sumber : Sasmojo, 1994. P. 57.

Panayotou (1994) menganggap bahwa sumberdaya ini bersfat dinamis
Tingkat pengeluaran sumberdaya mempengaruhi jumlah pengeluaran
sumberdaya. Dadam hd ini tingkat reklamas sangat menetukan bergpa besar
sumberdaya ayng dapat dieksploitasi. Pada sumberdaya tertentu memerlukan
regeneras, khususnya sumberdaya pertanian. Tingkat regeneras ini sanget
menetukan potens sumberdaya yang dapat dipaka, yang pada akhirnya
eksplorasi sangat menetukan jumlah sumberdaya yang diekploitasi. Sumberdaya

96



Sudi Pendahuluan Model Pengelolaan Sumberdaya Air

yang tidak dapat diperbarui pada umumnya langsung dapat dipakai dan untuk
itu memerlukan proses daur ulang Tingkat ekploitas secara langsung akan
mempengaruhi jumlah sumberdaya yang dapat dieksploitasi. Dengan demikian,
kesediaan pelaku-pelaku ekonomi untuk mengeluarkan biaya perbaikan
lingkungan atau pengurangan konsumsi sangat menentukan jumlah sumberdaya
yang depat dipakal.

K eseimbangan Produsen menurut Ekonomi Ekologis. Ekonomi ekologis
memandang proses produksi yang dilakukan suatu perusahaan membebankan
biaya eksternal kepada masyarakat. Perusahaan terjerat dalam sosia trap yang
hanya beersedia membayar sebesar biaya finasialnya, sedangka biaya perbaikan
kuditas lingkungan di bebankan kepada masyarka. Dengan demikian biaya
sosid marjind (MSC) merupakan penjumlahan biaya marjina dan biaya
kerusakan lingkungan yang diakibatkan proses produksi. Keseimbangan
produsen menurut ekonomi ekologis dijelaskan dengan Gambar 4.

Gambar 4. Keseimbangan pasar dan keseimbangan perusahaan menur ut
ekonomi Ekologis.

HagaP HagaP MSC
MC
lr"}
B* P4 f"
M
0 Q* output Pasar 0 g* output perusehaan

Sumber  : Caseand Fair, 1996.p.405.

Dengan asumsi produsen bekerja pada pasar persaingan dan berorientasi
memaksimalkan keuntungan serta mengabaikan kerusakan lingkungan akibat
proses produksi yang dilakukan, maka keseimbangan produsen tercapai pada
saat P=-IMR+MC. Keseimbangan pasar (market clearing) tercapai pada harga
dan jumlah keseimbangan masing-masing sebesar P* dan Q*. jika perusahaan
hanya bersedia membayar biaya aktud sga, maka akan berproduks sebesar
g* unit, dengan produksi sggumlah g* unit ini sebenarnya terdapat beban biaya
yang harusditanggung masyaraket. D engan katalain biayaeksternd merupakan
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sdish antara biaya marjina sosd (MSC) dengan biaya marjind (MC). Jdi
jumlah output keseimbangan dengan memepertimbangkan biaya perbaikan
lingkungan ini akan lebih kecil dari g* unit.

DESAIN DAN METODE PENELITIAN
Desain Pendlitian

Pendlitian ini merupakan pendlitian eksploratif yang dilakukan untuk
melakukan penyelidikan secara mendalam (investigasi) terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi pada pengelolaan sumberdayaair, Penelitian jenis
ini dilakukan, sebab pendliti ingin melakukan eksplorasi dan pendliti hanya
mempunyai pengetahuan yang sedikit sekali bahkan tidak memiliki pengetahuan
sama sekdi, tmengena pengelolaan sumberdaya air, khususnya sumberdaya
air Sumberawan. Tetapi peneliti yakin, cepat atau lambat akan terjadi kelangkaan
sumberdaya air yang memungkinkan terjadi konflik di antara pihak-pihak yang
terlibat daam pengdolaan sumberdaya air ini.

Paradigma Penelitian

Dengan mempertimbangkan aspek realitas sosial, hakekat manusia, hakekat
ilmu pengetahuan dan tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini digunakan
paradigma Strukturalis Radikal (Burrell and Morgan, 1994). Pemilihan
paradigmaini dengan perimbangan sebagai berikut : 1). Realitas sosial : Redlitas
sosid terletak di antara subyektif dan obyektif. Realitas diciptakan oleh manusia
yang ddam ha ini diilustrasikan dengan menggunakan sistem sosid yang
memiliki komponen-komponen sistem yang sding menekan satu sama lain.
Sumberdaya air sebagai barang publik menyebabkan sistem sosial berada pada
kondisi ketegangan dan konflik kepentingan. Pelaku-pelaku ekonomi berusaha
berperan sebagai gainer bahkan freerider akibat kelangkaan sumberdayaair, jika
perlu dilakukan dengan mengeksploitas pihak-pihak lain yang terlibat ddam
pengdlolaan sumberdaya air; 2). Hakekat manusa : Sake holder sumberdaya
ar, yaitu masyaraka lokd, PDAM Kabupaten Madang dan ingand militer
bersifat dinamik yang berusaha melakukan adaptasi, agresi dan tindakan aktif
lannya Masing-masing pelaku dianggap sebaga penentu nasibnyasendiri yang
kemungkinan ddam melakukan interaks ditekan, dieksploitad, dibatad atau
pun diasingkan, diarahkan, dikondisikan dan tidak ada kesempatan
mengaktudisas dirinya. Proses penyesuaian dianggap sebaga kesempatan
mengaktuaisasikan dirinya; 3). Hakekat ilmu paggahuan @ Hakekat ilmu
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pengetahuan terletak diantara positivisme dan interpretivisme. 1lmu pengetahuan
menganggap manusia pada golongan tertentu dan berusaha mengubah nasibnya.
Ilmu pengetahuan bersfat tidak bebas nila, karena harus dgpat melindungi
golongan lemah, yaitu masyarakat lokd yang sgjak dulu kaa pengguna ar
Sumberawan; dan 4). Tuuan panditian : Tujuan ilmu pengetahuan adaah
mengungkap hubungan nyata (red rdatian) yang ada di bawah “permukaan”
mengungkap mitos yang dibangun pihak-pihak yang diuntungkan dalam suatu
sistem sosid berkaitan dengan penggunaan sumberdayaair Sumberawan. [Imu
pengetahuan harus mampu menghilangkan kepercayaan dan ideologi yang
sdah yang mungkin sga dibangun untuk mempertahankan pihak-pihak yang
diuntungkan sebelum terjadi perubahan. Tujuan ilmu pengetahuan harus dapat
membebaskan dan memberdayakan pihak-pihak yang kurang beruntung selama
ini (Kodoatie dan Farief, 2005).

Penentuan Daer ah Pendlitian

Daerah pendlitian ditentukan secara sengga yaitu Dusun Sumberawan
Desa Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dengan
pertimbangan terdgpat sumberdaya air yang melibatkan pihak-pihak terkait,
seperti masyarakat lokal, PDAM Kabupaten Maang dan Instansi militer. Dalam
kondis norma dapat terpenuhi kebutuhan air tidak konflik, tetgpi penurunan
pasokan ar akan menyebabkan konflik.

Prosedur dan Pengumpulan Data Penelitian

Pendlitian kudlitatif ini memanfaatkan informas yang berasd dari informan
kunci (key infamen), yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui fenomena
yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya air di Sumberawan Desa
Toyomarto Kecamatan Sngosari. I nforman kunci ddam pendlitian ini mdipuiti
4 orang yang sudah dianggap cuklup untuk memperoleh informas guna
menjawab fokus penditian. Sesua dengan kesepakatan ddam wawancara
mendaam, makakeempat informan kunci mempunyai inisid: 1). Sp 82 tahun
petani dan tetua desa, termasuk yang memimpin bersh sumber; 2). Sw (65
tahun) perangkat Desa Toyomarto yang mengetahui proses pengelolaan sumber
ar Sumberawan; 3). Tw (48 tahun) pekerja serabutan memberi banyak proses
terjadi penurunan areatangkap ar hujan; dan 4). Ry (45) tahun petani Desa
Candirenggo dan pengurus HIPAM di daerah diran sungai yang bermata—air
dari Dusun Sumberawan Desa Toyomarto. Informas diperoleh dengan
wawancaramendaam yang menggunakan standar pertanyaan-pertanyaan kunci
yang didesain sebelumnya yang direkam dengan tape recorder. Pertanyaan
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didesain dengan memanfaatkan Metode Smart Solution yang dikembangkan
Soemarno (1996), sehingga dapat diperoleh informasi yang cukup guna
menjawvab permasdahan pendlitan.

Daa pendukung mengena dampak menurunannya debit ar terhadap
kehidupan masyarakat diperolen meldui observas langsung di lgpang yang
didokumentasikan.

Metode Analisis Data

Proses penemuan masalah dan prioritas pemecahan masalah dapat meng-
gunakan metode Smart Solution (Soemarno,1996) yang mengkaitkan masalah
dan alternatif pemecahan masalah sesuai dengan kondisi dan didukung dengan
sumberdaya setempat. Proses ini dgpat digambarkan sebaga berikut

Gambar 5. Metode Smart Solution dalam Desain Model Partisipatif-Akomodatif
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Maodel Partisipatif- Alomodatif [MPA)

Daam penditian pendahuluan ini hanya membahas karakteristikisas
pengguna-pengguna air dari sumber ar Sumberawan. .

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam bab hasil dan pembahasan pendlitian ini akan dilakukan dulu
deskripsi penelitian yang merupakan aspek positif manajemen sumberdary air
dan dilanjutkan pembahasan yang memanfaatkan ekonomi kelembagaan
(inditutional eanaricy dan mangiemen air (wete managaat) sebagal aspek
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normatifnya, sehinggadiperoleh celah antaraaspek normatif dan aspek positif
yang memungkinkan dapat dirumuskan permasdahan-permasaahan penditian
yang memungkinkan dicari solusinya Sebelum membahas pihak-pihak yang
terlibat dalam pengelolaan sumberdaya air di Sumberawan dan dampak
kelangkaan sumberdaya air terhadap masyarakat sekitar, maka perlu dibahas
Sumberdayaair dan Proyeksinyadi MasaMendatang terlebih dahulu. Informas
yang diperolen meldui wawvancara menddam dan observas digunakan secara
simultan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai pengelolaan sumber
ar Sumberawan Desa Toyomarto Kecamatan Sngosari Kabupaten Maang

Sumberdaya Air dan Proyeksinya di Masa Mendatang

mberdayaair termasuk barang publik. Barang publik merupakan barang
yang memberikan manfaat secara kolektif bagi anggota-anggota masyarakat,
dalam pengertian dikonsums secara kolektif. Pada umumnya seseorang
konsumen tidak dapat dikdluarkan dari proses konsums barang publik ini.
Dalam komersialisasi sumberdaya air dapat dipandang sebagai bentuk-bentuk
pengelolaan barang publik. Karakteristik barang publik ini tidak ada persaingan
ddam konsums (non-rival in ansumatian), konsumen tidak dapat dikeluarkan
dari proses konsumsi menikmati manfaat (nonrexdudable, adanya masaah
penunggang bebas (freerider prddam dan memerlukan biaya besar yang tidak
tergantung pembayaran seseorang (drqo-inthebudkd prddem).

Barang publik dinyatakan daam kondisi tidak ada persaingan daam
konsumsi, gpabila konsums seseorang tidak dipengaruhi konsumsi orang
lainnya. Hal ini berarti manfaat barang publik berlaku bagi setiap orang tanpa
pandang bulu. Sebaliknya pada barang privat terjadi persaingan, sebab konsumsi
seseorang akan dipengaruhi konsums orang lainnya. Setelah barang publik
diproduksi maka setiap orang dapat menikmatinya dan tidak ada seorang pun
dapat dikdluarkan ager tidak bisa dgpat menikmatinya Masdah pokok pada
barang publik adaah penunggang bebas yaitu setigp anggotamasyarakat ingin
memanfaatkan, dengan atau pun tanpa membayar. Pada umumnya setigp
anggota masyarakat enggan membayar dan tidak bersedia membayar barang
publik ini. Ddam konsums barang publik, jika seseorang akan menggunakan
akan menyatakan : ’1t’s mine”, tetap setelah ada kerusakan barang publik dan
tidak dgpat digunakan akan berbdik menyatakan: ”It’s yours’.

Pemerintah sesuai dengan pasd 5 Undang-undang No. 7 tahun 2004
tentang Sumberdaya Air bertanggung-jawab untuk menjamin hak setigp warga
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negara untuk memperoleh air bagi kebutuhan hidup minimal sehari-hari guna
memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih dan produktif. Meningkatnya jumlah
populas dan gayahidup menyebabkan semakin meebarnyajumlah permintaan
dan jumlah ketersediaan air.

Ketersediaan ar di Indonesia mencapa 15.000 meter kubik per kapita
per tahun. Ketersediaan tersebut bervarias antar daerah tergantung dari debit
tota dan populasi. Semakin tinggi populas, semakin kecil persediaan. Misdkan
pada tahun 2007 jumlah persediaan per kapita per tahun hanya sebesar 1.750
meter kubik per kapita per tahun, yang lebih kecil dari standar kecukupan
yang sebesar 2.000 meter kubik per kapita per tahun. Kerusakan padacatchment
area dan sepanjang daerah aliran sungai menyebabkan penurunan ketersediaan
per kapita per tahun. Santono (2007) mengestimas ketersediaan pada tahun
2020 hanya sebesar 1.200 meter kubik per kapita per tahun. Jedi sdah kelola
sumberdaya ar depat berpeluang menyebabkan konflik di masa yang akan
datang.

Pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan Sumber air Sumberawan
dan perannya

Dadam amatan peneliti jumlah pipa air yang terpasang di mata air
sumberawan sebanyak 40-an buah ukuran besar dan kecil. Pipa ukuran besar
dimiliki PDAM K abupaten Madang, BLK Sngosari dan instans miiliter yang
terdiri dari Kostrad Divisi Infanteri 2 (TNI AD) dan Lanud Abdul Rachman
Sdeh (TNI AU). Sedangkan pipa-pipa kecil milik HIPAM dan beberapa
kelompok masyarakat pengguna, yang pada umumnya merupakan tempat
dimanasumber air tersebut. Dengan informasi awd ini dapat disusun anatomi
pengguna ar Sumberawan sebagamana terlina pada Gambar 6.

Dengan memperhatikan Gambar 6 terlihat bahwa pengguna sumber ar
dapat diklasifikaskan menjadi dua kelompok besar, yaitu sektor pemerintah
dan sektor swesta

Pemerintah mempunya dua peran penting ddam perekonomian, yaitu
sebaga pelaku ekonomi dan pembuat kebijakan. Pemerintah sebagal pelaku
ekonomi diwujudkan ddam Badan usaha milik negara (BUMN) atau pun
perusahaan milik daerah (BUMD). Perusahaan milik negaramempunyai tujuan
untuk memaksimumkan kesejahteraan sosial.  Kegiatan yang dilakukan berupa
pemilihan kaidah-kaidah dan regulas perekonomian sehingga dapat bekerja
optimad. Badan usaha milik negara juga berpengaruh menentukan struktur
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pasar ddam kaitannya untuk menciptakan keseimbangan penawaran dan
permintaan. Badan ussha milik negara juga mempengaruhi insentif secara
formd dan non-forma yang mempengar uhi bekerjanyasistem perekonomian.
Selain itu badan usaha milik negara juga berperan dalam melakukan monitoring
terhadgp dampak yang ditimbulkan suatu kebijakan, termasuk mengotpimakan
dampak kebijakan yang diambil pemerintah.

Gambar 6. Anatomi pengguna sumber air Sumberawan Tahun 2008

Sumber air Sumberawan |

A 4 A 4

Pemerintah Swaga
o o
militer sipil Dalam desa Luar desa

‘ 1 v \ 4
Komersial Non-komersial Non-komersia Komersial
(PDAM Kab. Maang) (BLK Sngosari) (HIPAM)

Sumber air Sumberawan

Peran lain pemerintah addah pembuat kebijakan atau ddam arti luas
sebagai birokrasi. Tujuan birokrasi adalah memaksimumkan tingkat kepuasan.
Sebaga birokras pemerintah berperan untuk menentukan tingkat partispas
yang dikehendaki. Pemerintah juga harus dapat menciptakan regulas yang
sederhana, tetapi jugatransparan. Dampak kegiatan yang dilakukan pemerintah
sebagai regulasi ini harus dapat dirasakan oleh perusahaan publik dan
masyaraka. Pemerintah jugaharusdgpat memberikan insentif forma maupun
non-formd yang dapat mendorong produks aau konsums produks pertanian
tertentu. Birokrasi yang mengendalikan jumlah produksi dan harga harus mampu
mengatur struktur pasar yang ada, sehingga terbentuk harga yang dapat
merangsang produks maupun konsums.

Perusahaan swasta bertujuan memaksmumkan keuntungan. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan berupa pembuaan keputusan untuk produks aau
tidek berproduks, mentaati kaidah-kaidah yang ditetgpkan pemerintah dan
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badan usaha milik negara, menghindari korupsi, kolusi dan nepotisme.
Perusahaan swasta juga berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat.
Perusahaan swasta ddam operasinya dipengaruhi kebijakan pemerintah dan
badan usaha milik negara yang terkait. Dalam pengelolaan sumber air
umberawan ini perusashaan swasta berupa HIPAM yang tersebar di sekitar
sumber air.

Sebagai mana dijel askan sebelumnya, pemerintah selain bertindak sebagai
regulator juga bertindak sebaga aktor ekonomi. Sektor pemerintah dibagi
menjadi dua, yaitu instansi militer dan instansi sipil. Instansi militer yang terdiri
dari Kostrad Divisi Infanteri 2 (TNI AD) dan Lanud Abdul Rachman Saleh
(TNI AU). Instansi militer menggunakan air ini untuk keperluan logistik, mandi,
cuci, kakus dan kepentingan lainnya.

Instans sipil terdiri dari PDAM Kabupaten Maang dan BLK Sngosari.
Batasan komersial suatu badan usaha atau instansi pada pengelolaan sumberdaya
ar ini didasarkan padabeban yang ditanggung pengguna-penggunayang berada
di bawah kontrolnya. Jikanilai pungutan total yang dibebankan jauh melebihi
biaya operas dan perawatan (O& M Cad) dinyatakan bahwa intang tersebut
instansi komersial. Dalam hal ini peneliti memberi batasan, apabilanilai pungutan
tota lebih dari 1,5 kai biaya operas dan perawaan dikategorikan instans
komersd. Tetgpi jika nilai pungutan totd kurang dari 1,5 kdi biaya operas
dan perawatan, maka instans tersebut dikategorikan instans non-komersia
Hal ini disebabkan untuk tetap bisa menjalankan operasi managjemen
sumberdaya air, juga diperlukan dana pengganti penyusutan aat-alat.
Pemerintah Daerah Kabupaten Malang sebagai regulator mengel uarkan perda-
perda terkait pengelolaan sumber air dengan persetujuan DPR setempat.
Sebagai regulator pemerintah seharusnya memaksimalkan kesejahteraan sosial,
tentu tujuan ini berbeda jika Pemerintah Daerah Kabupaten Malang mengelola
PDAM yang berusaha memaksimumkan keuntungan. Sebagian besar atau
seluruh volumeair dijua kepada masyarakat pemakai. Hal ini berbeda dengan
BLK Singosari yang sebagian air digunakan untuk keperluan domestik (mandi,
cuci dan kakus) serta kepentingan terkait pelatihan. Dengan menetapkan
klasifikasi nilai pungutan total ini, maka suatu instansi dapat berubah dari non-
komersial menjadi komersial. Hal ini sudah terjadi pada sektor swasta, khususnya
HIPAM (Himpunan Pengusaha Air Minum) yang berasal dari luar desa. Dengan
memanfaetkan harga reatif ar yang disdurkan HIPAM dan PDAM, maka
HIPAM Desa Candirenggo dapat menetapkan harga yang lebih tinggi
dibanding HIPAM Desa Toyomarto. Penetgpan harga yang lebih tinggi ini
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dapat menghasilkan penerimaan yang jauh lebih besar dibanding biaya operas
dan perawatan. Dalam kondisi yang demikian ini terjadi proses komersialisas
ar Sumberavan, sehingga HIPAM Desa Candirenggo berubah dari lembaga
non-komersd menjadi lembaga komersd.

Peran merupakan perolahan hak-hak setelah seseorang atau badan melak
sanakan kewgiban-kewgibannya. Hasl amatan dan informas yang diperoleh
dari informan kunci menunjukkan bahwatidak pernah ada perbaikan catchment
areagunamenciptakan sumber air yanglestari. Masing-masing penggunahanya
memperbaiki pipa sduran aau pun menjaga kebershan mata air. Kegiaan
bersama yang sudah dilakukan adalah selamatan sumber. Ketidak-seimbangan
antara tuntutan atas hak-hak pengguna dibanding kewgjiban yang dilakukan
tercermin oleh pernyataan Asisten Pemerintahan Kabupaen Mdang pada
tangga 17 Oktober 2008: ”Tahun depan, kami akan membuat semacam
program perlindungan mata air di sumber-sumber air yang ada di Kabupaten
Malang. Langkahnya, kami bersama masyarakat akan melakukan penghijauan
di sekitar sumber. Selamaini kan kita hanya mengambil air, tanpa memperhatikan
bagamana kita melestarikan sumber yang ada’. Pernyataan ini sangat jelas
pengguna-penggunayang adabelum melakukan peran sebagamana mestinya
Adainformas lain yang menyebutkan adanya upaya penanaman rambutan,
mahoni dan tanaman keras lannya di Sumberawan sebanyak 509 bibit yang
dilakukan PDAM K abupaten Maang ddam Program PDAM GAWE ALAS
ING SUMBER. Meskipun demikian, hasil observas tidak menunjukkan adanya
perkembangan populas tanaman di daerah tersebut. Pemahaman terminologi
@tdat area perlu disosidisas bahwa wilayah tersebut tidak sga terletak di
mata ar sga, tetapi juga meliputi daerah-daerah sebelah barat, dimana akan
mengalir air tanah menuju mata air.

Dampak kelangkaan sumber air Sumberawan
Dampak kelangkaan sumber air Sumberawan, yang ditunjukkan dengan

penurunan debit air, dapat diliha dengan bebergpa cara, di antara meldui
perubahan agroekologi dan stabilitas kelompok sosid.

Perubahan agroekol ogi merupakan fenomena tangible yang secara mudah
dapat diobservas, misd penurunan permukaan air pada kolam Sumberawan,
mengeringnya bebergpa mata ar, memendeknya diran sunga dan konvers
lahan sawah menjadi tegd dan pekarangan.

Penurunan permukaan kolam Sumberawan menurut informan kunci
terjadi dari tahun ke tahun. Pada tahun 1970-an kolam air Sumberawan sekitar
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2 hektar, luas kolam menurun menjadi sekitar 0,5 hektar pada tahun 2008 ini.
Penurunan luas kolam ini menunjukkan adanya penurunan debit air. Hasil amatan
juga menunjukkan adanya bebergpa mata air yang mengering, sehingga pipa-
pipa penydur air dipindahkan ke mata air-maa air baru.

Debit air di Sumberawan sesuai dengan lokasi layanannya dapat dikelom
pokkan menjadi tiga, yaitu: Pertama, Toyomarto | dengan debit air 37 liter per
detik untuk melayani 46 hektar lahan pertanian di Desa Toyomarto; Kedua,
Toyomarto 11 dengan debit air 87 liter per detik untuk melayani 105 hektar
lahan pertanian di Desa Candirenggo, yang terletak di sebelah timur Desa
Toyomarto; dan Ketiga, Sumberawan dengan debit ar 76 liter per detik yang
diairkan untuk Desa Gunungrejo, dengan luas lahan pertanian yang akan dialiri
sekitar 93 hektar. Pada daerah hulu banyak dilakukan usahatani padi, sebab air
tersedia sepanjang tahun.

Produktivitas padi cukup tinggi, yaitu sekitar 8 sampai 12 ton per hektar.
Pilihan usahatani padi di daerah hulu merupakan pilihan rasiona berdasarkan
ekspektasi keuntungan per hektar dan kecukupan air irigasi. Pada saat ini lahan-
lahan di daerah hulu air irigasi sangat terjamin dan usahatani padi dapat dilakukan
sepanjang tahun. Padahd pada tahuin 1970-an sampa di daerah hilir masih
dilakukan usahatani padi. Petani melakukan usahatani berdasarkan etika sub-
dsten, yaitu minima dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Penurunan daya
dukung lahan di daerah tengah dan hilir terjadi sekitar tahun 1983-an
menyebabkan petani melakukan diversifikasi horisontal dari tanaman padi ke
tanaman yang kurang intensif air sesuai dengan modal yang dimiliki. Diversifi-
kasi horisontal ini merupakan salah satu cara petani untuk menggulangi kegagalan
panen. Petani hilir yang mempunyai modal besar pada umumnya melakukan
diversifikas dari tanaman padi ke tanaman tebu, sedangkan yang mempunyai
moda kecil mengdihkan tanaman usshatani dari padi menjadi jagung, ubi
kayu dan ubi jdar. Ini menunjukkan bahwapenurunan debit air menyebabkan
memen-dekknya diran sunga dan konvers lahan dari sawah menjadi tegd
dan pekarangan.

Berbeda dengan perubahan agroekologi yang dapat diamati dengan kasat
mata, maka perubahan padsa kelompok sosial memerlukan amatan yang sensitif
dengan membaca instabilitas kelompok dan penyesuaan-penyesuaiannya.
Ddam pendlitian ini kelompok sosd (sdd gaup) dari pengguna sumber ar
Sumberawan merupakan kesatuan-kesatuan pengguna (user) air Sumberawan
yang mengadakan interaks satu dengan lainnya daam rangka pemanfaatan
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sumber air tersebut. Dalam kelompok sosia ini dibutuhkan beberapa
persyaratan: 1). Setigp anggota kelompok harus menyadari bahwa merupakan
bagian kelompok sosd tersebut; 2). Adahubungan timba baik antar anggota;
3). Adafaktor kepentingan bersama, dalam kasus ini adalah ketersediaan air.
Pengguna satu dengan berkepentingan untuk membagi debit dan merawat
mata air secara bersama; 4). Berstruktur, berkaidah dan mempunya pola
perilaku. Apabila elemen-elemen kelompok sosial dapat menjalankan
kewgjibannya dan menerima hak-hak yang sepadan, maka akan terbentuk
kelompok sosid yang stabil atau dengan kata lain kesesuaian peran dengan
wewenangnya menjadikan kelompok sosid langgeng, sehingga tidak terjadi
interaksi-interaks sosial yang bersifat persaingan dan konflik. Persaingan dalam
ha ini dissbabkan keterbatas-an sumberdaya air yang diperebutkan banyak
pihak. Persaingan sampai dalam batas tertentu dgpat menyebabkan konflik.
Konflik petani dengan pihak lain pada umumnya terjadi apabila etika
subsistensinyaterganggu sebagaimanadisinydir Twanney: K emiskinan petani
sudah padabagian lehernya, karenariak ombak sekecil gpapun akan tenggdam
dia’. Konflik air juga depa dipandang sebagal gangguan ’etika subsistens’
dalam arti luas, tidak saja menyangkut pangan, tetapi juga penyediaan air bersih
untuk mandi, cuci dan kakus Setelah pihak-pihak terkait memberikan resks
terhadap situasi, maka akan diperoleh situasi setelah kelompok sosia
memberikan reaksi dan akhirnya kelompok sosial setelah melakukan menambah
pengetahuan akibat pengurangan debit air ini.

Dengan demikian proses pengurangan debit ar pada klompok sosd
akan diikuti dengan prosesdgungd, dsrganises dan rarganised serta penyesuaian-
penyesuaian sehingga diperoleh struktur kelompok sosid yang baru. Proses
ini dapat terhenti, jika kelompok sosial tersebut sudah stabil. Sebaliknya dapat
labil, akan terjadi sdd proess sgrataion, drudurd denge dan dangein gaup
dructure secara kuditatif. Setigp aks yang dilakukan eemen kelompok akan
memperoleh resks dari demen-elemen lain, terutama terjadi bila aks yang
dilakukan suatu elemen merugikan elemen-elemen kelompok sosia lainnya.

Konflik sumberdaya air didefinisikan sebaga situas sosid yang mana
sedikitnya dua pengguna ar ddam weaktu bersamaan beruasha memperoleh
akses terhadap sujumlah sumberdaya air tertentu. Konflik sumberdaya air selain
memberikan dampak negatif yang berupa kebringasan massa juga memberikan
ruang artikulasi, sehingga kepentingan satu pihak akan diketahui pihak lan,
dicarikan kompromi dan pemecahannya (Anonymous, 2004).
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Pada konflik tahun 2001 dipicu ketidak-samaan sudut pandang antara
PDAM Kabupaten Malang dengan HIPPA dan HIPAM, khususnya yang ada
di DesaToyomarato dan D esa Candirenggo K ecamatan Sngosari K abupaten
Malang. Pelaksanaan otonomi daerah memaksa pemerintah-pemerintah daerah
berusahameningkatkan pendapatan adi daerah (PAD). Pendapatan adli daerah
merupakan sdah satu indikator keberhasilan kinerja daerah, semakin tinggi
pendapaan adi daerah semakin dinyatakan semakin berhasil pembangunan
suau daerah. Pemerintah Kabupaten Mdang menanggapi aplikas indikator
keberhasil an ini dengan cara menggerakkan unit pelaksana teknis daerah
(UPTD) untuk menciptakan keuntungan, dengan target yang semakin besar
dari tahun ke tahun, sdah satu yang diberi beban meningkatkan pendapatan
adi daerah ini addah PDAM Kabupaten Mdang Semakin tinggi pendapatan
PDAM K abupaten Madang, semakin tingg pula PAD Kabupaen Maang

PDAM Kabupaten Malang mengimplementasikan peningkatan
pendapatan nya dengan mempebesar volume ar yang dijud, yaitu dengan
memperbesar pipa sduran atau pun menambah pipasduran. Radikadisame
masyarakat Desa Toyomarato dan Desa Candirenggo dipicu kebijakan yang
kurang memihak ini, sebab secara historis penduduk sekitar lah yang
menggunakan sumber ar tersebut, ssbelum PDAM Kabupaten Maang dan
Kabupaten Malang didirikan. Regulator yang bertindak sebagai aktor ekonomi,
meskipun melalui PDAM Kabupaen Maang, menyebabkan pemerintah
Kabupaten Malang sulit menanggapi konflik ini. Pada satu sis PDAM
Kabupaten Madang merupakan sumber pendgpatan adi daerah, padasis lan
masyarakat Desa Toyomarato dan Desa Candirenggo merupakan jumlah
signifikan bagi Bupati Sujud Pribadi, SE. S.Sos yang ingin mencalonkan pada
periode kedua. Konflik antara PDAM Kabupaten Maang dengan masyarakat
Desa Toyomarato dan Desa Candirenggo seperti bara ddam sekam, yang
sawaktu-waktu angin bertiup akan membara

PDAM Kabupaten Malang memandang bahwa ekspansi usaha
merupakan hak yang diberikan Pemerintah Daerah Kabupaien Mdang dan
bersifat legal. Jikadilihat dari jumlah pipayang dipasang PDAM Kabupaten
Mdang memang sedikit, yaitu dua buah. Tetgpi jika dilihat dari volume air,
sangatlah besar. Padahd sdlain PDAM K abupaten Maang terdapat pengguna
lain yang juga menyedot mata air Sumberawan cukup besar, yaitu instans
militer yang terdiri dari Kostrad Divis Infanteri 2 (TNI AD) dan Lanud
Abdul Rachman Saleh (TNI AU). Protes terhadap PDAM Kabupaten Malang
harusdilihat dari duaaspek: Pertama, komersialisasi air olehn PDAM Kabupaten
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Malang dianggap mencederai kepentingan masyarakat sekitar mata air
Sumberawan secaraturun-menurun. Hd ini tersrat jelas pernyataan informan
kunci Ry: “PDAM K abupaten Mdang tidak menjdankan fungsinya sebagai
perusshaan daerap yang membela rakyat daerah, tetapi lebih mementingkan
dirinya. Amprah PDAM saat ini bisamenembus Rp 2 juta. Sedangkan iuran
bulanan mencapai Rp 30 ribu sampai Rp 100 ribu. Tentu masyarakat memilih
HIPAM, karena harga amprah murah, dengan ongkos bulanan hanya Rp 5
ribu. Sekitar tahun 2001 ldu terjadi perang antaraHI1PAM dan PDAM (baca:
PDAM Kabupaten Malang) di kawasan ini. Saat itu HIPAM dilarang mengambil
ar dari mata air Candi Sumberawan, akhirnya karena diprotes warga dan
pemilik HIPAM larangan itu dicabut. Banyak pipa milik PDAM Kabupaten
Madang dirusak masyarakat. Jumlah wargayang langganan PDAM K abupaten
Maang makin mengecil, bahkan nyaris hilang”. Ini menunjukkan bahwa
komersialisasi air yang merupakan barang publik dapat menimbulkan konflik.
dan ; Kedua, peringatan dan artikulasi masyarakat terhadap intansi lain seperti
BLK Sngosari, Kogtrad Divis Infanteri 2 (TNI AD) dan Lanud Abdul
Rachman Sdeh (TN AU), sehinggatidak ikutarikutan mengkomersidisas air
tersebut.

Jangankan untuk irigasi dan rekreasi, di masa yang akan datang keperluan
air untuk minum, masak, mencuci, dan sanitasi bisajugatidak terpenuhi secara
kuantitas maupun kualitasnya. Jika dihitung secara matematis, dalam keadaan
norma setigp orang membutuhkan ar untuk kepentingan minum, masak,
mencuci, dan sanitad tidak kurang dari 50 liter per hari. Saat ini ar masih
dipandang sebaga sumber daya dam yang tidak terbatas sehingga perilaku
boros ar mash sering mewarna kehidupan masyaraka kita Jka paradigma
ini tidak berubah, dikhawatirkan lima miliar penduduk dunia akan tinggd di
kawasan yang tidak punya akses terhadap air bersih pada tahun-tahun
mendatang. Meskipun melaui siklus hidrologis air dipandang sebagai
sumberdaya yang dapat diperbaharui, tetapi sebenanrnya terjadi penurunan
kuditas dari waktu ke waktu.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dengan memperhatikan hasil penditian di atas, terdgpat bebergpa ha
penting yang perlu diperhatikan ddam mangiemen sumber air Sumberawan,
yaitu meliputi:

1. Peran pengelolaan air tidak dapat diberikan pada swasta yang menaruh
keuntungan sebagai tujuan pertama (profit first). Privatisasi akan membuat
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akses masyarakat terhadap air terbatas dan mahd. Karena seluruh biaya
pengelolaan dan perawatan jaringan air dan sumber air lainnya bergantung
semata pada pemaka dadam bentuk tarif. Privatisas di berbaga negara
juga menunjukkan fenomena monopoli baru dan harga yang meningkat
bebergpa kdi lipat.

2. Pengeolaan sumber daya dam harus diorientasikan untuk mencapa
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara berkelanjutan dari generasi
ke generasi;

3. umber daya dam harus dimanfaatkan dan didokaskan secara adil dan
demokratis di antara genras sekarang maupun yang akan datang ddam
kesetaraan gender;

4. Pengdolaan sumber daya dam harus mampu menciptakan kohesvitas
masyarakat dalam berbagai lapisan dan kelompok serta mampu
meindungi dan mempertahankan eksistens budaya yang mencerminkan
kearifan lokd, termasuk sistem hukum yang hidup dan berkembang ddam
Mmasyarekat add;

5. Pengelolaan sumber daya alam harus dilakukan dengan pendekatan sistem
ekologi (ecosystem) untuk mencegah terjadinya praktik-praktik pengelolaan
yang bersifat parsial, ego-sektoral, ego-daerah, tidak terpadu dan
terkoordinag; dan

6. Kebijakan pengdolaan sumber daya dam harus bersfa spesifik loka
dan disesuaikan dengan kondisi ekosistem dan sosia -budaya masyarakat
lokal.

Prinsip-prinsip di atas satu samalain saling terkait dan saling mempengaruhi,
sebagal satu kesatuan yang mengandung makna bahwa pengelolaan sumber
daya dam ditujukan untuk menggapa kemakmuran dan kesgjahteraan rakyat
secara berkeadilan dan berkelanjutan, sesuai dengan amanat UUD 1945, dengan
berbasi s pada kemajemukan budaya dan kesatuan bangsa Indonesia. Inti dari
prinsip-prinsip di atas adalah :Kebijakan pengelolaan sumber daya alam tidak
berorientasi pada eksploitas (use oriented), tetapi mengedepan kan kepentingan
keber-lanjutan sumber daya alam (sustainable resource management).
Pengelolaan sumber daya dam tidak bercorak sentrdistik, tetgpi bercorak
desentralisasi kewenenangan pengelolaan; pengelolaan sumber daya alam tidak
mengedepankan pendekatan sektoral tetapi mengutamakam pendekatan
holistik/komprehensif; Memberi ruang bagi partisipasi publik dan transparansi;
mengakui dan melindungi akses dan hak-hak masyarakat atas penguasaan dan
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pemanfaatan sumber daya dam; dan Memberi ruang hidup bagi kebudayaan
lokd termasuk kearifan lingkungan loka, kemgemukan hukum (legd plurdism)
yang secara nyata hidup dan berkembang dalam masyarakat. Dalam persepktif
otonomi daerah, prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya dam di atas
mencerminkan nuansa ke-otonomi-an masyaraka loka untuk menguasa,
mengelola, dan memafaatkan sumber daya dam loka, karena makna dan
hakikat dari otonomi daerah harus diterjemahkan sebagai pemberian otonomi
kepada masyarakat di daerah, masyarakat adat/ lokal, dan bukan semata-mata
pemberian otonomi kepada pemerintah daerah. Ini merupakan manifestas
dari paradigma pengelolaan sumber daya alam yang berbasis komunitas
(community-based resource management), sebagai pengalihan dari pengelolaan
sumber daya dam yang berbasis negaral pemerintah dengan strukturnya di
daerah (state-based resource management).

KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan hasil dan pembahasan, maka dalam penelitian
ini dapat dismpulkan sebaga berikut:

1. Pengguna sumberdaya air dipisahkan menjadi dua, yaitu pengguna
komersid dan non-komersid. Penggunakomersid cenderung melakukan
ekspansi dan mengabaikan pihak-pihak yang secaratrsdional sebenarnya
lebih berhak dibanding pengguna komersid.

2. Penggunapenggunamasih ddam kondis banyak menuntut ha dibanding
menjdankan kewgjiban-kewgjibannya, sehinggamengancam kertersediaan
sumberdaya air, saet ini dan masa mendatang.

3. Regulas mangemen sumberdayaair belum tersediasepenuhnya, sehingga
memungkinkan beberapa pihak menyiasati regulasi tersebut.

Dengan mempertimbangkan kesimpulan pendlitian ini, maka untuk
menghindari saah kelola sumberdaya air saat ini dan masa yang akan datang
perlu:

1. Penanganan penyediaan air meldui intervens infrastruktur dan kegiatan-
kegiatan yang terkait.

2. Penyesuaian kembali alokas antar pengguna dan antar peruntukan,
sehingga diperoleh manfaat besar dari penggunaan sumberdaya air ini.
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